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ABSTRAR

Penclitian tentang Pemetaan Lokasi Penycbaran Rafflesia arnoldii B Br. dan
Asosiasinva denpan Tefrastivmua lanceolorinm di Kawasan Cagar Alam Batang
Palupuh Kabupaten Agam telah dilaksanakan pada bulan Agustus-Desember 2006.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan lokasi penyebaran K arseddii di
kawasan Capar Alam Batang Palupub serta mengetahui indcks asosiasi antara A
arneddii denpan Terrastioma lanceolarivm Penelitian ini dilakukan dengan metoda
sensus. Dari hasil penelition ditemukan tujub lokasi penyebaran populasi Rafflesia
arnoldii di Kawasan Cagar Alam Batang Polupub yang terletak pada posisi peoprafis
antara 00°14°28.7" LS - 00°14'33.6" LS dan 100°21'18.8" BT - 100"21'22.7" BT, Nilai
keeratan hubungan antara 8, areoldii dengan T lanceolarinm adalah 36,5% dengan
nilai Indeks Asosiasi = (365,

i



. PENDAHULUAN

1.7 Latar Belakang

Rafflesic arnoldii B Br. meropakan salah satu tombuhan tingkat linggi yang unik.
Bagian morfologinya sangat berbeda denpan tumbuhan tingkat tingpe lamnya. Satu-
satunya bagian vang dapat difibat dengan mata biasa adalah organ generatif berupa
bunga (Kuijt, 1969) dengan okuran yang relatif besar dan tidak mempunyal organ
vepetatit’ seperti akar, batang dan daun yang lebih jauh mengakibatkan bunga ini
burus menumpang hidup pada tumbuban lain untuk mendapatkan sumber nutmsimya.
Fetrastizme spp. adalah jenis-jenis hana vang dikenal scbhagai inang atau lumbuhan
tempat tumbuhnys R arnoldii dan jenis-jenis Rafffesio lainnya. Sifat hidup &
arreldii werhadap inangnya adalah parasit obligat atas holoparasit (Metjer, 1958),

Keunikan dari tumbuhan ind telah menarik banyak perhatian beberapa
peneliti. Bunyak penelitian yang telah dilakukan yang berhubungan  dengan
keberadaan wmbuhan ini, seperti vang tefah dilakukan oleh Earns & Scmidt, Robert
Brown. Justessen, Olah dan Meijer yang membahas fentang morfologi  dan
taksonomi R, arnoldii. Penelitian tentang ckologi R, arroldii juga telah dilakukan
oleh Syahbuddin dan Zuhud, Hikmat & Jamil serts ada juga vang telah membahas
{entang asosiasi-asosiasi yvang teradi antara B greoldii dengan vegetasi sekitarmya
seperti vang lelah dilakukan oleh Amovveriadi, Ekawaty dan Susatya dkk. Walaupun
lelah mendapat perhatian dari pakar botani, tapi masib banyak segi biologi dan
penvebaran dari Rafffesia spp. vang belum diketabui (Meijer, 1958).

Pepelitian tentang ekologi B arsoldii pernah dilakukan oleh Syvahbuddin
(1981} i Cagar Alam Batang Palupueh. Perubahan keadaan lingkungan sasl im

seperti semakin meluasnya areal penanaman tanaman kopl dan kerusakan cagar alam



vang disebabkan pengunjung. memungkinkan terjadinya penurunan jumlah populasi
R, araoddii, Oleh karena 1ty pemantauan keberadasn £ arroddii di kawasan Capar
Adam Batang Palupuh perlu dilakukan sebagal suatu upaya pengelolzan kawasan.

Program pemantavan yang teralur akan dapat mengelabin Keberadaan
populasi B arseldii dan wakiu ke wakiu, tap hal tersebut belum pernal dilukukan,
Pemantavan populast disamping unluk mengetahu pemencarin B graofdii di dalam
kawasan cagar alam. juga wnluk pengembangan kawasan  dalam rangka
penyelamatan tumbuhan langka ini. Sebagai langkah awal diperlukan pemetaan
lokasi-lokasi penyebarn R, arnoldii di dalam kawasan cagar alam tersebut dengan
cara menentukan posisi-posist ditemukannya jenis ini.

Menurut Agustin (2005} dalam menentukan posist suatu ttk atan lokasi
dapat dialakukan dengan beberapa cara diantaranya sistem koordinat geografis dan
sistern koordinat peta. Sistem koordinat geografi vang biasa dikenal dengan sistem
hddd"mm’ss.s™ adalah suatu sistemy untuk menentukan soatu itk atau lokasi di
permukaan bumi dalam bidang lengkung. Sistem keordinat peta vang biasa dikenal
dengan sistem grd UTMAUPS (Umiversal Tranverse MercatonUniversal  Polar
Stereographic) adalah penentuan koordinat vang difakukan dengan scjumlah gans
mendalar {absis atau sumbua X)) dan pans tegak lums atau vertikal (ondinat atan
surmibu Y. Sistem koordinat orid banyak digunakan dalam penentuan suatu titik atau
suatu tempat di peta khususnyva pela topograll, karenn wmomnya peta topografi
dibuat dengan menggunakan sistem grid seperti peta tepograh terbitan Jantop TN|-
AD dan peta topozrafi terbitan Bakosurianal,

Keberadaan Refffesta pada suatne ekosistemn sangat ditentukan oleh tumbuhan
inangnya. vaitu Terrastigma,  Perkermbangan dan cara hidup liana ini sangat
mempengaruhi  kelangsungan hidup  Rafflesia (Zuhud, 1987). Terraviigma juga

merupakan tumbuhan liana dimana hidupnya sangat bergantung pada keadaan



vepetnsi sekitamva, Vegetasi vang baik Khususnya dengan banyaknva pobon akan
sanpal mendukung pertumbuhan mang Raffesio i,

Belum diketahuinya informasi tentang fungsi Rafflesia dalam ekosistem dan
manfaatnva terhadap kehidupan manusia, maka kehadiran tmbuhan ini perlo unluk
dipertabankan. Tempat untuk mempertahankan kehadirannya dapat berupa Cagor
Alam vaitu suatu arcal Suaka Alam yang digunakan untuk melindungi ckosistem
secara penuh dengan mengusahakan seminim mungkin campur langan manusia
dalam wsaha pembinaannya. Salah satu Cagar Alam yang  berfunpgsi  untuk
melindungi dan melestarikan kehidupan R arsnoldii adalah Cagar Alam Batang
Palupuh yang terfetak di daerah administratif Sumatera Barat (Syahbuddin, 1981,

Cagar Alam Baang Palupuh adalah salah satu kawasan tanab ulayat vang
kemudian ditetapkan sebagai cagar alam pada tapggal 14 November 1930 karena
terdapat  populasi K arnofdii di dalamnya  (Syabbuddin, 1981). Cagar alam
merupakan salah satu kawasan konservasi depgan lwss 34 ha yang terletak di
Kecamatan Palupuh Kabupaten Agam {BRKSDA Sumbar, 2002}

Capar alam ini sampai sekarang telab berumur sekitar 77 tahun. Dengan Juas
sckitar 3.4 ha mungkin orang berfikir bahwa bila memasoki kawasan yang tdak
terlale Tuas it tentu akan mudah menjumpai ® ereoldii. Tetapi Kenyatszannya
bukanlah seperti iu. B armoldil sanpat solit ditemukan. Tempat penyvebarannya
hanva pada beberapa lokasi lertentu saja. Mengenai lokasi-lokasi terdapatnya bunga
ini belum ada petunjuk yang dapat digunakan baik di lapangan maupun dalam bentuk
dokumen. Sehubungan dengan ini, belum ada pula suatu penclitian ke arah imi
misalnva membual peta penvebaran tersebut.

Menurut Susatys, Wahyudi, Edi, ARf dan Duncr (2001) secara struktural
komunitas tumbuhan Raefflesia terdiel dari asosiasi yang kual diantara penyvusunnya.

Salah satu dari tingkat asosiasi terscbul adalah asosiasi antara Rofflesia dengan



{etrastipma. Penyebaran genus Tetrastigma sangatlah luas (Latff, [984), namun
tidak semua Teteavrigme terscbut ditumbuhi oleh Rafflesia. Begila juga di kawasan
Cagar Alam Batang Palupuh. tidak semua Tetrastigma sp. vang ada diparasiti oleh £
arroldii sehingga perlu juga dilibal Gogkat keeratan hubungan spesifik antara kedua

tumbuhan tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Pemetaan adalah suatu cam vang bigsa digunakan untuk mengetahur keheradaan
sesuatu atau dimana terdapatnya svatu objek. Dengan peta Jdapat diketahui suatu
lokasi. Disamping itu karena B groofdfi adalab jenis tumbuban parasit, maka
keberadaannva dilentukan oleh tembuohan inangnya, yaitu jenis liana dari genus
Tetrastipma. Tapi keberadaan Terrastipma ini belum pula menjamin keberadaan K.
arneddii 51 suatu kawasan, Jadi dalam hal ind tidak semus individo Tedrastigma di
dalam Cagar Alam Batang Palupuh diparasiti oleh R arnoddiic Bertitik tolak dari
kejadian tersebut, mak rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ¢
Bagaimanakah posisi penvebaran B araofdii df kawasan Cagar Alam Batang
Palupuh, Kabupaten Agam
- Seherapa besar angka keeratan hubuengan antara B arpeldii dengan tumbuban

inanpnye, Fefrastigma sp.



1.3 Tujuan dan Manfaat Penclitian

Penelitian ini bertujuan untuk
- Memetakan lokast penyebaran R araoldii di kawasan Cagar Alam Batang
Palupuh, Kabupaten Apam
- Mengetahui indeks asosiasi antara B arneldii dengan Tetrastigma sp.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang lokasi-lokasi tumbuh
R arnoldii di kawasan Cagar Alam DBatang Palupuh, Kabupaten Agam schagai
upaya penyelamatan keberadaan salah satu Pusps Langka Nasional ini (Zuhuod,

[GR7).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Penclitian tentang Pemetaan Lokasi-lokasi Penyebaran Raiffesio anoldi R. Br. dan
aspsiasinya denpan Terrasfiomne lonceoformm di Kawasan Cagar Alam Datang
Palupuh Kabupaten Agam memberikan beberapa kesimpulan sebagas benkut -

1. Tujuh lokasi penyebaran £ arsoldii di Kawasan Capar Alam Batang Palupuh
ditemukan pada posisi geoerafis antara 00"14°28.77 1.5 - D0"14'33.6" LS dan
100°2 1"18.8" BT - 106F2122.7" BT.

2. Populasi Rafflesia arnoldii di Kawasan Capar Alam Batang Palupuh tumbuh
pada ketinggian 950-1002 mdpl. sedangkan kemiringan lokasi berkisar antam
47-39°,

3, Nilai keeratan hubungan antara K. arreldii dengan T lanceolarivm adalah

36,53% (Indeks Asosiasi = 0L3635).

3.2 Baran

. Perlupya dilakukan propram pemantauan yang teratur untuk mengetahu
keberadann populasi £ armeldii dari waktu ke wakio.

2. Perlunya penelitian lanjutan tentang pemetaan lokast penvebaran 8. arneldii
padla area di luar kawasan capgar alam karena banvak knop R arneldii yang

ditemukan di luar kawasan saat int.
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